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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Selama melakukan praktik magang selama lebih dari 60 hari di DetikHealth, 

penulis memiliki tugas untuk mencari berita, menulis berita, dan mewawancarai 

narasumber yang berkaitan dengan topik seputar kesehatan. Oleh sebab itu, penulis 

dapat merasakan dunia jurnalistik secara nyata. Dalam menjalani tugas sebagai 

jurnalis di DetikHealth, penulis berada di bawah mentoring dari salah satu reporter 

DetikHealth, yaitu Nafilah Sri Sagita. Akan tetapi pada dasarnya, semua reporter 

DetikHealth dengan baik hati turut membantu penulis dalam melaksanakan 

penugasan.  

 Kondisi pandemi COVID-19 membuat penulis jarang sekali melakukan 

liputan di lapangan. Namun, setiap hari penulis mencari berita di internet dan media 

sosial. Sesudahnya, penulis mengajukan topik tersebut kepada mentor atau 

pembimbing magang melalui WhatsApp. Bila disetujui, penulis akan mengontak 

narasumber untuk melakukan wawancara. Hasil wawancara tersebut akan dibuat 

artikel. Lalu, penulis akan mengirimkan hasil tulisan tersebut pada redaksi Detik 

health, yaitu redaksi@detikhealth.com. Editor akan memilih berita yang hendak 

dinaikkan dan menyunting penulisan tersebut untuk memastikan struktur kalimat dan 

ejaan yang disampaikan benar dan mudah dipahami oleh pembaca. Kemudian, berita 

tersebut akan dinaikkan. Bila berita dari penulis mendapatkan peringkat mostpopular, 

penulis akan diminta untuk membuat berita dari lanjutan angle tersebut.  

 Bila ditugaskan untuk melakukan peliputan yang turun ke lapangan, penulis 

akan diberikan arahan. Ketika liputan, penulis segera membuat berita dan 

memberikannya langsung kepada pendamping untuk segera diperiksa, sebelum 

dikumpulkan ke email redaksi. Sebab, jika ada kekurangan dalam artikel tersebut, 

mailto:redaksi@detikhealth.com
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penulis bisa langsung menambahkan informasi itu, selagi masih ada di dalam 

lapangan. Lalu, penulis akan memgirimkannya pada email redaksi disertai dengan 

foto yang dibidik penulis saat liputan. Berita tersebut akan disunting, kemudian 

dinaikkan.  

3.2 Tugas yang dilakukan 

 Tugas penulis dalam melakukan praktik kerja lapangan selama di Detikcom 

adalah menjalankan fungsi seorang reporter di media online. Setiap harinya, penulis 

melakukan pencarian berita, mengajukan topik, dan menulis berita. Fokus penulis 

dalam membuat berita adalah topik stok malam (berupa seks) dam stok pagi (diet, 

makan sehat, olahraga). Sebab, para karyawan fulltime di DetikHealth ditugaskan 

editor untuk fokus pada pemberitaan mengenai Corona, seperti perkembangan vaksin, 

BNPB, tingkat kematian, kesembuhan, dari berbagai wilayah di Indonesia, dan 

informasi dari pemerintah lainnya. Akan tetapi pada dasarnya, setiap reporter 

sewaktu-waktu bisa diperintahkan untuk membuat artikel stok pagi, malam, 

hardnews, tergantung kebutuhan berita saat itu. Namun, penugasan yang paling 

diutamakan adalah menggarap berita hardnews dan informasi yang berasal dari 

pemerintah. Sebab, berita tersebutlah yang harus ditayangkan saat itu juga.   

Dalam mencari berita stok pagi dan malam, penulis selalu menyadur lewat 

media asing. Penulis selalu membaca laman Health, Healthline, Times of India, 

WebMD, Bustle, Women Health Magz, dan Mens Health. Selain itu, bila penulis 

kehabisan ide untuk mencari berita stok, penulis akan menjadikan media lokal 

sebagai rekomendasi dari tema berita. Penulis juga mencari berbagai informasi viral 

dari video TikTok dan mengajukannya kepada mentor. Bila disetujui, penulis akan 

mewawancarai dan meminta izin dari pembuat video untuk mempublikasikannya.  
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 Berikut adalah tugas yang dilakukan penulis, selama melakukan praktik 

magang di DetikHealth: 

Tabel 3. 1 Rincian tugas penulis per minggu 

Waktu Keterangan 

Minggu 

ke-1 

1. Membuat 27 artikel berita 

2. Liputan sepeda 

3. Wawancara psikolog Veronica Adesla 

4. Wawancara seksolog dr. Boyke 

5. Wawancara spesialis paru, dr Moh. 

Ramadhani 

6. Wawancara Epidemiologi, Tri Yunis 

Miko Wahyono 

 

Minggu 

ke-2 

1. Membuat 22 artikel berita 

2. Wawancara dr Dirga Sakti 

Minggu 

ke-3 

1. Membuat 18 artikel berita 

Minggu 

ke-4 

1. Membuat 14 artikel berita 

2. Liputan Voxxpop di Central Park, 

Jakarta 

Minggu 

ke-5 

1. Membuat 23 artikel berita 

2. Wawancara nakes COVID-19 

3. Riset Ahmad Yani 

4. Wawancara pengunggah video sepeda 

treadmil 

Minggu 

ke-6 

1. Membuat 19 artikel berita 

2. Wawancara pasien COVID-19 

Minggu 

ke-7 

1. Membuat 19 artikel berita 

2. Voxxpop game Among Us 
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3. Wawancara pasien COVID-19 

Minggu 

ke-8 

1. Membuat 17 artikel berita 

Minggu 

ke-9 

2. Membuat 17 artikel berita 

Minggu 

ke-10 

1. Membuat 17 artikel berita 

 

  Selama 60 hari melakukan praktik magang, terdapat 193 artikel yang ditulis 

oleh penulis. Terdapat 13 artikel yang tidak dapat dimuat. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor, yakni pembahasan artikel sudah tidak lagi hangat untuk 

diperbincangkan. Misalnya saja, berita mengenai kematian Chadwick Boseman yang 

sedang gencar dibahas saat pukul 11.00 – 12.00. Namun, dokter yang menjadi 

narasumber baru bisa menjawab pertanyaan pukul 14.00. Hal ini membuat penulis 

baru bisa mengirimkan berita, sekitar pukul 14.20. Artinya, berita tak bisa dinaikkan 

karena saat itu, isu panas telah beralih ke topik lain.  Selain itu, alasan artikel penulis 

tidak bisa dinaikkan karena topik yang dibahas kemungkinan sedikit pembaca dan 

tidak sesuai dengan kesukaan dari khalayak DetikHealth. Penyebab lain juga 

dikarenakan isi berita kurang detail, sehingga editor tidak memiliki waktu untuk 

hanya fokus memperbaiki berita tersebut. Selain itu, terdapat 1 artikel berstatus on 

hold, artinya sudah disunting oleh editor tetapi belum dinaikan karena disimpan 

sebagai stok berita.  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Menurut mantan wartawan Wall Street Journal, Ronald Buel (dari Ishwara, 

2009, p.91), terdapat 5 lapisan keputusan dalam tugas jurnalistik: 

1. Penugasan (data assignment)  : menentukan apa yang layak diliput. 

2. Pengumpulan (data collecting): menentukan informasi yang dikumpulkan itu 

cukup  

3. Evaluasi (data evaluation)   : menentukan apa yang penting untuk 

dimasukkan dalam berita 

4. Penulisan (data writing)   : menentukan kata-kata yang perlu digunakan 

5. Penyuntingan (data editing)   : menentukan berita mana yang perlu diberikan 

judul besar dan dimuat di halaman muka, tulisan mana yang perlu dipotong, 

cerita mana yang perlu diubah.  

 3.3.1 Tahap Penugasan 

   Pada hari pertama melakukan praktik magang, penulis melakukan 

work from office supaya dapat diajarkan dan diberi arahan secara langsung 

oleh mentor. Arahan yang diberikan berupa menulis artikel yang sumbernya 

berasal dari video 20Detik mengenai sepeda, membuat artikel malam seputar 

seks, dan mewawancarai psikolog mengenai cara orang tua memberikan nama 

anak.  Setelah menulis berita, hasil tulisan tersebut diperbaiki oleh Khadijah 

Nur Azizah sesuai dengan ketentuan penulisan dari Detikcom. Ia mengatakan 

bahwa penulis banyak menggunakan bahasa baku, sehingga artikel yang 

dibuat terkesan kaku. Oleh sebab itu, Khadijah Nur Azizah mengajarkan 

penulis untuk menggunakan bahasa tutur dalam membuat berita agar lebih 

mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Selain itu, setiap 

harinya penulis hanya perlu membuat dua artikel saja untuk stok malam. 

Setelah mengetahui berbagai ragam aturan, penulis bisa mengikuti proses 

kerja di Detikcom dengan baik.  

   Penulis mendapatkan arahan langsung dari editor AN Uyung 

Pramudiarja. Akan tetapi pada pertengahan bulan Agustus, penulis diberikan 
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arahan sepenuhnya kepada Nafilah Sri Sagita. Menurut AN Uyung 

Pramudiarja, ia harus fokus memperhatikan hal lain yang lebih prioritas, yaitu 

mengurus berita kesehatan secara keseluruhan. Hal ini membuat semua 

penugasan  yang diberikan untuk anak magang, dialihkan sepenuhnya kepada 

reporter Nafilah Sri Sagita.  

Setiap harinya, penulis mengajukan ide berita yang hendak digarap. 

Tak hanya itu, AN Uyung Pramudiardja selalu memberikan penugasan kepada 

penulis untuk mengangkat berita yang tengah hangat diperbincangkan oleh 

masyarakat. Arahan dari AN Uyung Pramudiardja sangatlah spesifik. Bukan 

hanya dari segi penugasan, melainkan juga pengajaran dari nilai jurnalistik 

yang bisa penulis terapkan pada lapangan kerja kedepannya. Penulis juga 

sering kali mengajukan topik kepada editor untuk dibahas. Bila topik yang 

diajukan penulis tidaklah menarik, editor Uyung bisa memberikan 

pandangannya dengan menggeser angle tanpa mengubah topik besar yang 

diajukan penulis. Dengan demikian, banyak ilmu yang diberikan beliau 

kepada penulis mengenai pembuatan berita. Salah satu ilmu yang disampaikan 

beliau adalah ―berita apapun bisa menarik jika jurnalis kreatif dalam 

mengemas sebuah angle”.   

Setelah beralih mentor ke Nafilah Sri Sagita, ia lebih mendorong 

penulis untuk aktif mencari topik sendiri dalam menulis sebuah berita. Hal 

tersebut  menuntut penulis untuk mandiri dalam mencari berita yang hendak 

digarap. Berbeda dengan arahan AN Uyung, penulis lebih sulit mendapatkan 

asistensi sebuah topik berita dari mentor Nafilah. Dengan demikian, penulis 

tidak bisa leluasa menulis berita yang diprediksi peluang pembacanya sedikit. 

Hal ini disampaikan oleh mentor Nafilah atas perintah dari editor. Meski 

demikian, Nafilah Sri Sagita selalu memberikan arahan spesifik terhadap 

beberapa topik penting, salah satunya seperti harga SWAB dan kisah viral di 

media sosial. Perbedaan lainnya, bila AN Uyung selalu memperingatkan para 

reporter termasuk penulis untuk handal dalam menulis berita, mentor Nafilah 
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justru selalu membaca dan mengedit berita milik penulis dengan sabar dan 

teliti.  

Gambar 3. 1 Penugasan via chat dari AN Uyung Pramudiardja 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  Pada Gambar 3.1 menampilkan tangkapan layar dari percakapan 

penulis dengan AN Uyung Pramudiardja. Saat bulan Agustus silam, topik 

mengenai selebriti Zara Adhisty tengah menjadi perbincangan hangat di 

masyarakat. OIeh sebab itu, editor memberikan penugasan kepada penulis 

untuk mengangkat kasus Zara Adhisty dalam sisi kesehatan mental. Tidak 

hanya sekadar memberikan penugasan, editor juga membekali penulis dengan 

arahan yang cukup spesifik. Hal ini memudahkan penulis untuk membuat 

berita dengan background yang kuat.  
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 Gambar 3. 2 Asistensi Topik Berita Stok Pagi dan Malam kepada Nafilah Sri 

Sagita 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 Pada gambar 3.2 menampilkan tangkapan layar dari percakapan 

penulis bersama mentor Nafilah. Setiap harinya penulis memberikan daftar 

topik artikel yang hendak dibuat dan Nafilah akan melakukan asistensi kepada 

topik tersebut. Tak hanya itu, Nafilah juga selalu menginformasikan kepada 

penulis bila salah satu artikel dari penulis mendapatkan rating tertinggi. 

Tujuannya agar penulis bisa memproduksi artikel-artikel serupa.  
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      Gambar 3. 3 Penugasan dari Nafilah melalui grup magang 

 

 Pada Gambar 3.3 menunjukan tangkapan layar percakapan Nafilah 

dengan  penulis dan anak magang lainnya. Sebenarnya, jarang terjadi 

komunikasi yang konsisten di dalam grup magang. Oleh sebab itu, grup 

magang hanya digunakan bila Nafilah tidak membalas pesan  pribadi dan 

melakukan absensi work from office. Selain itu, penugasan yang diinformasikan 

melalui grup magang hanya sebatas membuat artikel yang mengacu pada media 

Hai Bunda. 

 3.3.2 Pengumpulan Data  

   Pada era pandemi COVID-19, penulis jarang sekali mendapatkan 

tugas liputan turun ke lapangan. Bila ditugaskan esoknya harus liputan sebuah 

event, penulis akan mempelajari terlebih dahulu narasumber dan acara yang 
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hendak diliput. Demikian pula jika melakukan zoom atau observasi tempat. 

Agar terbekali dengan gambaran topik yang akan diambil, biasanya penulis 

sudah melakukan riset melalui internet mengenai seseorang dan tempat yang 

hendak diliput. Namun, tak jarang agenda diberikan secara dadakan, sehingga 

membuat penulis harus tetap siaga membuat artikel dalam berbagai waktu 

penugasan. Akan tetapi penulis lebih banyak menyadur berita khususnya 

berita pagi dan malam. Agar berita penulis tidak berpaku pada topik diet dan 

seks saja, tak jarang penulis berinisiatif untuk mencari hal-hal yang viral di 

TikTok. Misalnya, penderita dan tenaga kesehatan dari COVID-19. Selain 

menulis dan mewawancarai narasumber, penulis juga sering menjadi jurnalis 

foto. Artinya, penulis tidak menulis artikel melainkan hanya mengirimkan 

foto-foto dan caption dari hasil liputan.  

 

Gambar 3.4 Wawancara Narasumber yang Merupakan Dokter Sekaligus 

Olahragawan, dr Falla Adinda 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.4 diambil saat penulis melakukan liputan ―Gowes 

Bersama‖ di Gelora Bung Karno pada Agustus silam. Saat itu, dokter Falla 

menjadi narasumber dari acara tersebut. Hal ini membuat penulis memiliki 

kesempatan untuk membuat janji bertemu dengan beliau dan berfoto bersama.  
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  Gambar 3. 5 Wawancara bersama Narasumber melalui WhatsApp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.5 menampilkan hasil wawancara penulis dengan psikolog 

Rahma Tristinarum melalui pesan di WhatsApp. Wawancara ini dilakukan 

untuk membahas soal kasus Zara Adhisty yang tengah menjadi perbincangan 

masyarakat. Selain itu, pengangkatan topik berita ini merupakan bentuk dari 

penugasan AN Uyung Pramudiardja kepada penulis.  
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Gambar 3. 6 Liputan via Zoom 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.6 menampilkan seminar mengenai kesehatan seksual 

dengan narasumber Zoya Amirin. Sebenarnya, seminar ini mengenakan biaya 

terhadap semua pendaftar. Akan tetapi wartawan mendapatkan hak istimewa 

untuk mengikuti seminar zoom ini dengan tidak dikenakan biaya apapun. 

 

Gambar 3.7 Liputan Foto Hasil Observasi ke Lapangan Ahmad Yani,  

Tangerang 
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  Gambar 3.7 menampilkan hasil liputan penulis sebagai jurnalis foto. 

Saat itu, editor memberikan penugasan agar penulis melakukan riset di 

Lapangan Ahmad Yani. Hal ini dikarenakan editor mengira bahwa lapangan 

tersebut akan dipenuhi oleh banyak pelari. Namun pada kenyataannya, 

lapangan Ahmad Yani masih dalam tahap renovasi, sehingga dibuat larangan 

agar setiap orang tidak melakukan kegiatan lari. Akhirnya, editor menugaskan 

penulis untuk membidik banyak foto dari lapangan Ahmad Yani, sehingga 

setidaknya masih ada hasil yang bisa dipublikasikan kepada khalayak.  

 

3.3.3 Evaluasi 

          Pada tahap evaluasi dimaksudkan untuk menyaring hasil wawancara 

yang sudah dibuat. Tujuannya agar berita yang dipublikasikan akan menarik 

dan berpotensi untuk dibaca oleh banyak orang. Selain itu, evaluasi juga 

bertujuan untuk menentukan kelayakan berita untuk dipublikasikan. Apabila 

berita yang dibuat dinilai tidak layak naik, maka editor tidak akan memuatnya. 

Misalnya, pada pengalaman liputan sepeda, penulis turun lapangan dan 

melihat bahwa acara tersebut dipenuhi oleh kerumunan pesepeda dalam 

jumlah yang sangat banyak dan tidak menerapkan protokol kesehatan. Lalu, 

pihak dari acara meminta penulis untuk menuliskan berita bohong. Dalam 

artian, penulis harus menjelaskan bahwa acara tersebut menerapkan protokol 

kesehatan dengan jumlah pesepeda yang dibatasi.  Pihak acara pun tak segan 

untuk menawarkan suap berupa transfer uang ke rekening penulis dan 

memberikan merchandise. Akan tetapi penulis menolaknya karena 

penerimaan suap adalah pelanggaran dari kode etik jurnalistik. Lagipula, sejak 

hari pertama magang, pak Nanang selaku HRD dari Detikcom telah 

memperingatkan kepada penulis bahwa jurnalis di media ini penuh dengan 

integritas. Oleh sebab itu, pemberian dari narasumber berupa benda ataupun 

uang sangat dilarang keras oleh pihak Detikcom. Apabila tertangkap seorang 

jurnalis menerima suap dari narasumber, media ini tak segan untuk melakukan 
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Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Hal tersebut juga berlaku bagi anak 

magang, yaitu akan dilakukan pemutusan kontrak magang jika tertangkap 

melanggar aturan tersebut. 

        Oleh sebab itu, penulis mampu menolak secara tegas, suap yang 

ditawarkan oleh narasumber. Namun, tetap saja penulis dalam kondisi takut 

karena narasumber mendekati dan selalu memperingatkan penulis untuk tidak 

menyinggung tentang pelanggaran protokol kesehatan dalam pemberitaan, 

bahkan ia mengatur dan memeriksa artikel yang hendak dibuat penulis. 

Narasumber pun selalu memperingatkan penulis akan posisinya yang 

merupakan rekan dekat dari pemilik Transmedia. Hal itu membuat penulis 

mengatakannya kepada kepala redaktur karena penulis membuat berita dalam 

keadaan ‗ditekan‘ dan ‗dikendali kan‘, sehingga tulisan itu dinilai mirip 

seperti artikel marketing. Akhirnya, editor Uyung mengerti dan tidak 

mempublikasikan berita tersebut. 

 

 3.3.4 Penulisan 

           Dalam menulis berita, editor selalu mengingatkan bahwa artikel yang 

ditulis oleh jurnalis akan dibaca oleh seluruh masyarakat Indonesia, sehingga 

tanggungjawabnya jauh lebih besar daripada sekadar membuat artikel yang 

ada di mading kampus.Ucapan itulah yang memicu penulis untuk dapat 

menanggung beban sebagai seorang wartawan yang sesungguhnya.  Meski 

demikian, penulis pernah mendapatkan pembekalan langsung dari pak Habib, 

seorang juru tulis di Detikcom. Beliau mengajarkan penulis dan reporter 

lainnya mengenai KBBI, EYD, dan aturan penulisan sesuai ketentuan 

Detikcom. Sebenarnya, gaya penulisan di Detikcom dikemas dengan 

sederhana. Hal ini dikarenakan Detikcom menjadikan bahasa sehari-hari 

sebagai patokan dalam menulis berita. Tujuannya agar masyarakat dengan 

mudah segera memahami isi dari berita yang dibaca.  
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 Pada tahap penulisan, editor menuntut penulis untuk mampu menulis 

berita secara runtut mulai dari Lead, body, leg. AN Uyung Pramudiardja 

mengatakan bahwa tidak semua pembaca memiliki  waktu untuk membaca isi 

berita online secara keseluruhan. Oleh karena itu, isi lead haruslah sudah 

mewakili keseluruhan dari isi berita. Menurut Ishwara (2009, p. 98) Lead 

merupakan kalimat atau paragraf yang mengajak atau mengusik pembaca agar 

mau melanjutkan baca. Body merupakan fakta atau kutipan yang mendukung 

lead, termasuk menyebutkan sumber informasi. Penutup (ending) merupakan 

kutipan sumber utama yang menyimpulkan keseluruhan, penjelasan mengenai 

tindakan selanjutnya atau fakta tambahan lain. Berikut hasil dari artikel yang 

ditugaskan editor kepada penulis: 

 

 Gambar 3.8 Lead dari artikel penulis 

   

 

  Sumber: Detik Health  

Pada Gambar 3.8, penulis mengawalinya dengan memaparkan 

mengenai inti dari keseluruhan isi yang hendak dibahas. Penulis 

memperkenalkan Zara Adhisty sebagai subjek utama dari keseluruhan artikel 

ini. Kemudian, penulis menjelaskan bahwa kasus Zara Adhisty merupakan 

pembelajaran bagi setiap orang agar tidak sembarangan mempublikasikan 

video ke media sosial. Penjelasan tersebut adalah inti dari keseluruhan 

pembahasan berita yang dibuat oleh penulis.  
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Gambar 3. 9 Body dari artikel penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Detik Health 

Pada Gambar 3.9 menampilkan isi dari berita yang memperkuat 

pernyataan dari lead. Dalam hal ini, penulis selalu menyertakan ujaran dari 

narasumber. Menurut AN Uyung Pramudiardja, mengutip seorang 

narasumber  dalam sebuah berita sangatlah penting. Sebab, pernyataan dari 

seorang yang terpercaya, tentunya dapat membuat berita menjadi lebih akurat. 

Oleh sebab itu, penulis mengutip pernyataan dari seorang psikolog karena 

cukup relevan untuk menyinggung soal kesehatan mental yang akan dikaitkan 

dengan topik berita mengenai kasus video senonoh Zara Adhisty. Dalam 

aturan DetikHealth, kalimat inti atau quotes dari narasumber diletakan pada 

body artikel. Tujuannya agar pembaca dapat segera menemukan quotes 

tersebut tanpa harus melakukan scroll artikel sampai ending. Biasanya, quotes 

dimunculkan sesuai inisiatif dari editor sendiri, sehingga penulis tidak pernah 

campur tangan dalam menambahkan quotes.  
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Gambar 3.10 Ending dari artikel penulis 

 

 

 

 

 

 

                                    Sumber: Detik Health 

 Pada Gambar 3.10 menampilkan ending dari berita di DetikHealth. 

Dalam gaya penulisan DetikHealth, ujaran seorang narasumber sering kali 

dijadikan sebagai ending berita. Ending  berita dibuat dengan menyajikan 

fakta tambahan. Artinya, tulisan dari ending berita tidaklah sepenting lead 

berita. Meski demikian, setiap paragraf dalam lead, body, dan ending berita 

haruslah tetap berkesinambungan. Selain itu, penulis kerap kali membuat 

artikel dengan menyadur berita yang berasal dari media asing. Berikut contoh 

hasil penulisan berita yang disadur oleh penulis: 

Tabel 3. 2 Berita Asli dan Hasilnya Setelah Disadur oleh Penulis 

Berita dari Link 

Sumber: Men‘s Health 

Berita Setelah Disadur 

Blood is obviously an important 

component of your erection: If 

there‘s not enough of it flowing 

to your penis, you won‘t be able 

to inflate to full mast—and stay 

that way. But can your 

blood type affect how hard it is 

for you to, well, get hard? 

Researchers from Turkey say 

Pria Golongan Darah Ini Memiliki Ereksi 

Lebih Baik 

 

[Pria dengan golongan darah ini memiliki 

ereksi yang lebih baik ketimbang 

golongan darah lain. Ini alasannya.] 

 

Darah jelas merupakan komponen 

penting dari ereksi. Jika darah tidak 

cukup lancar mengalir ke penis, kamu 

https://www.menshealth.com/sex-women/a19541162/stronger-erections/
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that it can. In their study, they 

discovered that men with type O 

blood were significantly less 

likely to have erectile 

dysfunction (ED) than those with 

type A, type B, or type AB 

blood. In fact, guys with type A 

and type B blood were about 4 

times as likely to suffer from ED 

than men with type O blood—

and men with type AB blood had 

nearly 5 times the risk. 

The link isn‘t as far-fetched as it 

may seem. Scientists have 

previously determined that some 

blood types—particularly AB—

have been linked to other health 

conditions, including heart 

disease, higher cholesterol, and 

blood clots. 

And the same mechanism 

responsible for those kinds of 

issues may be driving the link 

between blood type and ED. In 

fact, prior studies have 

concluded that problems with 

erections may pop up three years 

before heart disease surfaces. 

That‘s because the arteries in 

your penis are much smaller than 

the arteries around your heart, so 

they‘re more likely to show 

effects from damage or buildup 

first. 

It‘s possible that people with 

type A and type B blood have 

greater levels of adhesion 

molecules in their blood, which 

can lead to the development of 

plaque buildup in the arteries. 

This can affect blood flow, both 

tidak akan bisa mendapatkan ereksi 

dengan baik. Namun, apakah golongan 

darah juga mempengaruhi ereksi seorang 

pria? 

 

Mengutip laman Men's Health, sebuah 

peneliti dari Turki setuju bahwa golongan 

darah bisa mempengaruhi ereksi seorang 

pria. Dalam studi yang dilakukan, mereka 

menemukan bahwa pria dengan golongan 

darah O secara signifikan lebih kecil 

kemungkinannya untuk mengalami 

disfungsi ereksi dibandingkan mereka 

dengan tipe darah A, tipe B, atau 

golongan AB. Faktanya, pria 

bergolongan darah A dan B memiliki 

kemungkinan sekitar 4 kali lebih besar 

untuk menderita disfungsi ereksi, 

dibandingkan pria bergolongan darah O, 

sedangkan  pria dengan golongan darah 

AB memiliki risiko hampir 5 kali lipat. 

 

Argumen itu diperkuat dengan para 

ilmuwan yang mengungkapkan bahwa 

beberapa golongan darah, terutama 

AB  lebih mudah terserang penyakit 

jantung, kolesterol yang lebih tinggi, dan 

pembekuan darah. Masalah tersebut 

kemungkinan dapat mendorong disfungsi 

ereksi. Selain itu, penelitian juga 

memaparkan bahwa disfungsi ereksi akan 

lebih dahulu terjadi, sebelum muncul 

masalah penyakit jantung. Itu karena 

arteri di penis jauh lebih kecil daripada 

arteri di sekitar jantung, sehingga lebih 

mungkin menunjukkan efek dari 

kerusakan atau penumpukan terlebih 

dahulu. 

 

Bagi golongan darah A dan tipe B 

diperkirakan memiliki tingkat molekul 

adhesi (sel pembentuk jaringan, seperti 

urat dan pembuluh darah) yang lebih 

tinggi dalam darah mereka, sehingga 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/28073191
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/28073191
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/28073191
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/28073191
http://bmcmedicine.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12916-014-0250-y
http://bmcmedicine.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12916-014-0250-y
https://www.menshealth.com/health/a19540964/heart-protection/
https://www.menshealth.com/health/a19540964/heart-protection/
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to the heart and to the penis—

leading to an increased risk of 

heart disease and erectile 

dysfunction. 

It‘s also possible that other 

genetic components of the A and 

B blood types may lead to blood 

vessel damage, which can 

disrupt the biological processes 

necessary in getting an erection. 

(Want to keep your erection hard 

for life? Try the Men’s 

Health Guide to Erectile 

Dysfunction.) 

Now, this was a retrospective 

study, meaning that the 

researchers can‘t determine 

cause and effect. More research 

must be done first to solidify the 

link. 

 

dapat menyebabkan perkembangan 

penumpukan plak di arteri. Hal ini dapat 

memengaruhi aliran darah, baik ke 

jantung dan penis yang menyebabkan 

peningkatan risiko penyakit jantung dan 

disfungsi ereksi. Ada juga kemungkinan 

bahwa komponen genetik lain dari 

golongan darah A dan B dapat 

menyebabkan kerusakan pembuluh 

darah, yang dapat mengganggu proses 

biologis yang diperlukan untuk 

mendapatkan ereksi. 

 

Namun, penelitian-penelitian tersebut 

belum sepenuhnya terbukti 

kebenarannya. Oleh sebab itu, apapun 

golongan darahmu yang terpenting 

adalah menjaga pola hidup sehat. Sebab, 

pola hidup sehatlah yang secara nyata 

menentukan kualitas ereksi seseorang. 

Bila kamu kecanduan rokok, obat-obatan, 

dan alkohol, ataupun mengalami obesitas, 

maka apapun golongan darahmu, ya tetap 

saja bisa kena disfungsi ereksi. 

 

Baca juga 

 

 

 3.3.5 Penyuntingan 

       Dalam tahap penyuntingan, editor akan mengedit berita yang sudah 

penulis buat. Meski demikian, penulis harus tetap memeriksa dan memastikan 

bahwa berita tersebut sudahlah benar, tidak ada typo, dan penggunaan huruf 

sesuai dengan KBBI. Hal ini dikarenakan editor Uyung selalu menegur, jika 

ada kesalahan dalam penulisan karena dianggap cukup membuang-buang 

waktu apabila harus mengedit secara detail satu per satu berita yang ditulis 

reporter. Berbeda dengan mentor Nafilah yang selalu konsisten untuk 

mengedit berita dari penulis. Berikut salah satu artikel penulis yang 

mendapatkan banyak suntingan: 

https://www.menshealth.com/health/a19547035/erectile-dysfunction-myths/
https://www.menshealth.com/health/a19547035/erectile-dysfunction-myths/
https://www.rodaleu.com/courses/how-to-pleasure-a-woman?utm_source=menshealth.com&utm_medium=textlink&utm_campaign=BloodTypeErectileDysfunction&utm_term=Health
https://www.rodaleu.com/courses/how-to-pleasure-a-woman?utm_source=menshealth.com&utm_medium=textlink&utm_campaign=BloodTypeErectileDysfunction&utm_term=Health
https://www.rodaleu.com/courses/how-to-pleasure-a-woman?utm_source=menshealth.com&utm_medium=textlink&utm_campaign=BloodTypeErectileDysfunction&utm_term=Health
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“Rapid Tunjukan Non-Reaktif, Wanita di TikTok Ini Lakukan SWAB Mandiri 

dan Hasilnya Positif‖ 

Judul artikel yang dibuat penulis cukup panjang deengan total 13 kata. 

Hal ini tentunya kurang efektif untuk menggambarkan sebuah judul. Oleh 

sebab itu, Nafilah mengubah judul tersebut menjadi, 

“Rapid Test Non Reaktif, Inisiatif Swab Modal Sendiri dan Ternyata COVID-

19” 

Judul artikel yang disunting oleh Nafilah lebih singkat, padat, dan 

mudah dimengerti. Hal ini membuat pembaca yang melihat judul, akan segera 

mendapatkan gambaran mengenai isi dari artikel yang hendak dibahas. Selain 

judul, terdapat juga lead yang dibuat oleh penulis sebelum disunting. yakni 

“Sebuah akun TikTok milik Dihar yang bernama @diharminodella, 

mengunggah sebuah video pada Rabu (30/09/2020). Video itu menceritakan 

dirinya yang melakukan SWAB mandiri di RS Bethsaida, Tangerang.‖ 

Lead yang dibuat penulis menjelaskan secara spesifik mengenai 5W + 

1H. Penulis juga menyertakan nama sosial media narasumber yang sudah 

disetujui oleh beliau sebelumnya. Tujuan penulis adalah meyakinkan 

khalayak bahwa berita yang dibuat adalah nyata. Namun, Nafilah tetap 

menyunting lead dengan gaya penulisannya.  

“Viral di media sosial wanita asal Tangerang yang dinyatakan non reaktif 

rapid test. Namun, dirinya tak lantas percaya bebas dari Corona karena 

mengeluhkan sejumlah gejala COVID-19.” 

 

 Lead yang dibuat oleh Nafilah cenderung berfokus pada kejadian yang 

dialami narasumber, sehingga lebih mewakili makna dari isi berita yang 

selanjutnya dipaparkan. Terdapat juga body berita yang dibuat penulis 

sebelum disunting: 
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"Kalian tau nggak, untuk duduk di sini itu seperti ngambang. Kaya percaya 

ga percaya gue ada di posisi ini. Yang biasa liat di berita, sekarang ada di 

depan mata," ucap Dihar dalam video TikTok tersebut. 

Rupanya, hasil swab menunjukkan dirinya positif COVID-19 dan harus 

dikarantina. Hal ini mendapat sejumlah respon dari warganet. 

"semangat ka," ujar @ffucekgril pada kolom komentar TikTok milik Dihar. 

"keep strong kak," komentar @Revanza_123. 

Dihar menceritakan bahwa sebelumnya, sang adik memang dinyatakan positif 

COVID-19. Padahal hasil rapid testnya menunjukan non reaktif. Beberapa 

hari kemudian, Dihar mengalami kehilangan indera penciuman dan perasa. 

Hal ini membuat ia segera melakukan rapid test. Sama dengan sang adik, 

hasil rapid Dihar juga menunjukkan non reaktif. 

"Bener-bener, rapid gak efektif sih.. di sini (tempat karantina) orang-orang 

yang positif Corona juga sama kayak aku. Mereka sebelumnya rapid, tapi 

hasilnya non-reaktif," ujar Dihar saat dihubungi Detikcom, Senin 

(05/10/2020). 

Akhirnya, pada tanggal 29 September, Dihar memutuskan untuk melakukan 

swab mandiri karena indera penciumannya semakin hilang. Ia mengaku, tidak 

bisa mencium aroma minyak kayu putih sama sekali. Ia juga sangat cemas, 

jika tidak melakukan swab dan ternyata ia memang benar positif COVID-19, 

virus itu pasti akan menular ke bayinya. Pada tanggal 30 September, hasil 

swab menunjukkan dirinya benar positif COVID-19. 

"Pas hasilnya keluar, aku gak langsung pulang ke rumah karena ada bayiku. 

Jadinya, aku tempatin rumah orang tuaku yang uda lama kosong. Aku kasih 

tahu RT, RW, dan mereka yang laporin ke puskesmas. Ternyata, rumah sakit 

udah pada penuh sama pasien COVID-19. Jadinya, aku dikarantina di hotel 

Jasmine sama orang-orang yang gejalanya serupa denganku atau mereka 

yang tanpa gejala," ujar Dihar. 

Dihar juga menceritakan bahwa selama hari keempat karantina, tubuhnya 

sempat menggigil. Lalu, ia melaporkan hal itu pada dokter. Untungnya, sang 

dokter menjelaskan bahwa gejala tersebut bukanlah hal yang serius. Sebab, 

tubuh sedang berusaha melawan virus yang ingin masuk lebih dalam lagi ke 

dalam tubuh. Dokter menyarankan Dihar agar tenang dan berpikir rileks 
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supaya imunnya menjadi kuat ketika melawan virus. Dihar mengaku, para 

tenaga kesehatan juga tak henti-hentinya menghibur dan melayani pasien 

COVID-19. Hal ini membuat kondisi tubuh Dihar semakin membaik. Hingga 

saat ini, indera penciuman Dihar sedikit demi sedikit, mulai berfungsi 

kembali.” 

 

Isi berita yang penulis paparkan, merupakan hasil dari wawancara 

dengan narasumber melalui telepon di WhatsApp dan video TikTok. Penulis 

mengawalinya dengan ucapan Dihar melalui media sosial TikTok kepada 

masyarakat. Kemudian, penulis menjelaskan secara runtut mengenai 

kronologi narasumber bisa mengalami COVID-19. Penulis juga menyertakan 

kutipan langsung sebagai penguat dari pernyataan dalam artikel. Terdapat isi 

berita penulis yang sudah disunting oleh Nafilah,  

“Dihar yang menceritakan kisahnya dalam unggahan video lewat akun 

TikTok pribadi @diharminodella, akhirnya inisiatif swab mandiri. Benar 

saja, hasil tes menunjukkan dirinya positif COVID-19. 

 

"Kalian tau nggak, untuk duduk di sini itu seperti ngambang. Kaya percaya 

ga percaya gue ada di posisi ini. Yang biasa liat di berita, sekarang ada di 

depan mata," ucap Dihar dalam video TikTok tersebut. 

 

"semangat ka," ujar @ffucekgril pada kolom komentar TikTok milik Dihar. 

 

"keep strong kak," komentar @Revanza_123. 

 

Dihar mengaku mengeluarkan uang 1,7 juta rupiah untuk swab mandiri. 

Hasil tes keluar dalam 1 hari. 

 

Dihar menceritakan bahwa sebelumnya, sang adik memang dinyatakan positif 

COVID-19. Padahal hasil rapid testnya menunjukan non reaktif. Beberapa 

hari kemudian, Dihar mengalami kehilangan indera penciuman dan perasa. 

Hal ini membuat ia segera melakukan rapid test. Sama dengan sang adik, 

hasil rapid Dihar juga menunjukkan non reaktif. 

 

"Bener-bener, rapid gak efektif sih.. di sini (tempat karantina) orang-orang 
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yang positif Corona juga sama kayak aku. Mereka sebelumnya rapid, tapi 

hasilnya non-reaktif," ujar Dihar saat dihubungi Detikcom, Senin 

(05/10/2020). 

 

Akhirnya, pada tanggal 29 September, Dihar memutuskan untuk melakukan 

swab mandiri karena indera penciumannya semakin hilang. Ia mengaku, 

tidak bisa mencium aroma minyak kayu putih sama sekali. Ia juga sangat 

cemas, jika tidak melakukan swab dan ternyata ia memang benar positif 

COVID-19, virus itu pasti akan menular ke bayinya. Pada tanggal 30 

September, hasil swab menunjukkan dirinya benar positif COVID-19. 

 

"Pas hasilnya keluar, aku gak langsung pulang ke rumah karena ada bayiku. 

Jadinya, aku tempatin rumah orang tuaku yang uda lama kosong. Aku kasih 

tahu RT, RW, dan mereka yang laporin ke puskesmas. Ternyata, rumah sakit 

udah pada penuh sama pasien COVID-19. Jadinya, aku dikarantina di hotel 

Jasmine sama orang-orang yang gejalanya serupa denganku atau mereka 

yang tanpa gejala," ujar Dihar. 

 

Dihar juga menceritakan bahwa selama hari keempat karantina, tubuhnya 

sempat menggigil. Lalu, ia melaporkan hal itu pada dokter. Untungnya, sang 

dokter menjelaskan bahwa gejala tersebut bukanlah hal yang serius. Sebab, 

tubuh sedang berusaha melawan virus yang ingin masuk lebih dalam lagi ke 

dalam tubuh. Dokter menyarankan Dihar agar tenang dan berpikir rileks 

supaya imunnya menjadi kuat ketika melawan virus. Dihar mengaku, para 

tenaga kesehatan juga tak henti-hentinya menghibur dan melayani pasien 

COVID-19. Hal ini membuat kondisi tubuh Dihar semakin membaik. Hingga 

saat ini, indera penciuman Dihar sedikit demi sedikit, mulai berfungsi 

kembali. 

 Dari penyuntingan yang dilakukan oleh Nafilah, isi berita penulis 

tidak mendapatkan banyak perubahan. Nafilah hanya mengubah awalan yang 

terdapat di isi berita yang dibuat oleh penulis saja. Begitu juga dengan ending 

berita yang tidak diubah oleh Nafilah, 

"Aku cuma saranin, betul-betul taati aturan pemerintah. Aku dan suami udah 

menjaga banget protokol kesehatan. Suamiku tiap pulang kerja, langsung 

semprot disinfektan, mandi, dan ganti baju. Eh, masih aja lengah karena 
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adikku nginep di rumahku dan gak pernah lakukan itu tiap pulang kerja," 

pungkasnya,” 

 

3.4 Arrangement Rating 

     Setiap kanal di media Detikcom sangat menjadikan nilai mostpopular 

sebagai targetnya dalam menulis berita. AN Uyung Pramudiardja pernah 

mengungkapkan bahwa lebih baik membuat lima artikel dan mendapatkan 

mostpopular yang tinggi, daripada harus membuat sepuluh artikel tetapi tidak 

mendapatkan peringkat mostpopular. Oleh sebab itu, setiap harinya penulis dipacu 

agar selalu mencari berbagai informasi yang memiliki potensi untuk mendapatkan 

banyak audiens. Bila berita yang dibuat mendapatkan rating yang tinggi, penulis akan 

ditugaskan untuk membuat berita bertema serupa hanya dengan menggeser angle. 

Terkadang, berita mostpopular tersebut akan dimuat kembali, selang beberapa hari 

ataupun minggu. Oleh sebab itu, dalam perjalanan praktik kerja ini, penulis lebih 

cenderung membuat berita menarik bagi pembaca ketimbang yang penting dan 

mengedukasi. Berikut beberapa artikel penulis yang mendapatkan peringkat 

Mostpopular: (PENJELASAN MEDIA MENCARI BERITA YG ME 

Gambar 3. 11 Artikel yang Masuk Most Popular dengan judul, ―Viral Pasien Corona 

Tak Kunjung Sembuh, Tetap Bergejala Selama 25 Hari.‖ 
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             Artikel ini mendapatkan 33.029 users (pengunjung) dan 37.208 pageviews 

(tombol yang diklik) pada 23 September 2020. Awalnya, penulis menonton sebuah 

video singkat melalui media sosial TikTok mengenai keluhan seorang pasien 

COVID-19. Hal ini membuat penulis memutuskan untuk mewawancarai pasien 

tersebut dan mengangkatnya menjadi sebuah berita. Rupanya, berita tersebut 

mendapatkan banyak pembaca dan berbagai respon dari khalayak melalui kolom 

komentar. Dengan mendapatkan rating yang tinggi, penulis menjadi semakin giat 

untuk mencari beragam informasi mengenai COVID-19 di media sosial TikTok. 

 

Gambar 3. 12 Artikel yang Masuk Most Popular dengan judul, ―4 Makanan Ini 

Diklaim Bisa Meningkatkan Kejantanan Pria.‖ 

 

           Artikel ini mendapatkan sekitar 108.000 users dan 223.000 pageviews pada 

tanggal 8 September 2020. Sebenarnya, penulis sudah sering me-rewrite artikel ini, 

hanya dibedakan dengan mengganti judul. Sebab, makanan seputar kejantanan pria, 

cara mendapatkan ereksi lebih lama, dan berbagai hal seputar penis lainnya, selalu 

mendapatkan banyak pembaca di DetikHealth.  
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 Gambar 3. 13 Artikel yang Masuk Most Popular dengan judul, ―4 Kesalahan Wanita 

Saat Bercinta yang Bisa Bikin Jengkel Pria‖ 

 

               Artikel ini mendapatkan 15.950 users dan 29.846 pageviews pada 9 

September 2020. Artikel seputar seks ini bisa mengalahkan ―Studi ungkap Alasan 

Pasien Positif COVID-19 Tapi Tak Bergejala‖ yang mendapatkan 15.846 users dan 

21.444 pageviews. Menurut Nafilah, peluang most popular dari berita seks di 

DetikHealth memanglah besar bahkan bisa mengalahkan berita utama, yaitu COVID-

19. 

Gambar 3. 14 Artikel yang Masuk Most Popular dengan judul, ―5 Kesalahan Umum 

Saat Pakai Kondom, Hati-hati Bisa Tertular Penyakit.‖ 
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            Artikel ini memiliki 18.528 users dan 20.175 pageviews pada 31 Agustus 

2020. Berbagai artikel yang menyangkut tentang kesehatan penis sudah pasti 

mendapatkan rating yang tinggi di DetikHealth. Saat itu, penulis sudah tidak 

memiliki ide lagi untuk membahas seputar penis, sehingga memutuskan untuk 

membuat artikel mengenai kondom. Alasannya adalah penulis memprediksi bahwa 

topik ini akan banyak diminati oleh pembaca. Sebab, penulis menilai kondom adalah 

salah satu benda yang dibutuhkan dalam berhubungan seks. Benar saja, rupanya 

artikel ini mendapatkan banyak pembaca. 

Gambar 3.15 Artikel yang Tidak Masuk MostPopular 

 

  

 

 

 

Gambar 3.16 Artikel yang Tidak Masuk MostPopular 

 

 

 

  

         Artikel-artikel di atas tidak mendapatkan peringkat mostpopular dikarenakan 

memiliki pembaca yang sedikit. Alasan sebuah berita tidak mendapatkan 

mostpopular adalah kurangnya minat masyarakat untuk membaca topik tersebut dan 

jam tayang dari pembahasan berita sudah tidak lagi mendapat fokus perhatian. 
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        Menurut Ishwara (2008, p. 53), nilai berita mengandung konflik, bencana 

dan kemajuan, dampak, kemashyuran, kedekaran, keganjilan, human interest, dan 

seks. Artikel penulis yang masuk ke dalam mostpopular sebagian besar 

mengandung seks sebagai nilai berita. Begitupula dengan ujaran dari mentor 

penulis, yakni Nafilah yang menyampaikan bahwa berita seks yang dipublikasi di 

DetikHealth terutama soal vagina dan penis, selalu mendapatkan banyak pembaca. 

Hal ini dibuktikan saat penulis mengikuti rapat redaksi dan melihat data pencarian 

terbanyak masyarakat Indonesia di laman Google. Data itu memang selalu 

ditunjukkan setiap bulan pada saat rapat redaksi. Bila pencarian tertinggi se-

Indonesia yaitu COVID-19 adalah hal yang masih masuk akal, penulis dibuat 

terkejut melihat pencarian tertinggi lainnya yang dicari oleh masyarakat Indonesia 

adalah penis besar, vagina, oral sex, dan posisi seks. Tak tanggung-tanggung, hasil 

pencarian tertinggi itupun ditulis oleh khalayak dengan kosakata yang senonoh. 

Namun, dari data tersebut, penulis akhirnya mengetahui bahwa sudah wajar bila 

artikel seputar seks bisa mendapatkan rating yang tinggi.  

 

3.5 Kendala dan solusi 

      Penulis pernah mengalami beberapa kendala selama proses magang, 

terutama  adanya masalah dengan editor penulis. Kesalahpahaman yang terjadi saat 

liputan sepeda antara penulis dengan editor justru membuat hubungan kami menjadi 

kurang baik. Hal itu membuat penugasan penulis dialihkan sepenuhnya pada berita 

seks dan diet. Solusi yang dilakukan penulis adalah membiasakan diri untuk 

mempelajari penulisan artikel seks dan diet milik Detik health dan membaca referensi 

dari media lain, seperti CNN, Kumparan, dan Merdekacom. Selain itu, penulis juga 

mencari berita feature yang ada di TikTok sebagai salah satu upaya agar penulis tidak 

hanya menyadur berita saja, melainkan bisa tetap mengasah ilmu jurnalistik, seperti 

mencari informasi dan melakukan wawancara dengan narasumber.  
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 Kendala selanjutnya adalah sering terjadi kesalahpahaman komunikasi 

antar jurnalis Detik Health. Hal ini membuat penulis sebagai anak magang terkadang 

kebingungan dengan koordinasi yang diberikan. Misalnya, pada siang hari, penulis 

mengajukan informasi seminar zoom bertema kesehatan kepada editor. Namun, pesan 

tersebut tidak dibalas oleh editor. Akhirnya, pada malam hari, penulis mengajukannya 

pada seorang anak fulltime yang merupakan seorang kepercayaan editor. Ia menyuruh 

penulis untuk mendatangi pertemuan zoom tersebut dan mengatakan untuk jangan 

ragu-ragu mengikuti seminar apapun, jika itu bertemakan kesehatan. Ia pun 

menyuruh teman penulis yang merupakan seorang anak magang juga untuk 

mengikuti zoom itu. Saat penulis mendatangi zoom tersebut, tiba-tiba di grup magang, 

editor kesal dan mengatakan bahwa tidak ada yang menyuruh anak magang untuk 

datang ke zoom tersebut. Teman penulis segera menanyakan hal itu kepada anak 

fulltime tersebut. Namun, ia malah mendapat teguran agar tidak perlu membawa 

urusan tersebut kepadanya. Sebenarnya, penulis tidak mampu mendapatkan solusi 

dari kendala ini, selain mengucapkan maaf dan melupakannya. Sebab, kami setiap 

hari harus berkomunikasi dalam melakukan kerja. Bila hal-hal ini dipermasalahkan, 

justru akan menghambat performa penulis. Jadi, adakalanya bukan mencari 

pembenaran ketika kita menghadapi konflik, melainkan menurunkan ego dan fokus 

saja pada pekerjaan yang dilakukan.   

 Selain itu, penulis tak jarang membuat kembali artikel dari tulisan milik 

penulis yang sama berulang kali. Hal ini dikarenakan artikel tersebut dinilai memiliki 

rating most popular yang tinggi. Misalkan, pada artikel yang berjudul ‗4 Trik 

Sembunyikan Ereksi Mr P yang Datang Tiba-tiba,‘ penulis me-rewritenya. Hal ini 

dikarenakan saat itu, topik ini menjadi salah satu yang masuk most popular. Meski 

demikian, di sisi penulis, penulis merasa tidak mendapatkan ilmu apa-apa dari artikel 

ini karena hanya dibutuhkan menulis ulang dari artikel yang penulis buat sendiri. 

Solusinya adalah penulis harus mengerti bahwa mengejar most popular sangatlah 

penting.  

 


